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TENTANG
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DAN PEMERINTAH DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GROBOGAN,

Menimbang a .  bahwa pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang
paling utama clan pemenuhannya mempakan bagian dari
hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Ta h u n  1 9 4 5  sebagai
komponen d a s a r  u n t u k  mewujudkan  s u m b e r  d a y a
manusia yang berkualitas;

ft bahwa penyelenggaraan p a n g a n  d i l a l c u k a n  u n t u k
memenuhi kebutuhan dasar manusia yang memberikan
manfaat s e c a r a  a d i l ,  m e m t a ,  c l a n  b e r k e l a n j u t a n
berdasarkan kedaulatan pangan, kemandir ian pangan,
clan ketahanan pangan;

c. b a h w a  u n t u k  memberikan pedoman leb ih  r inc i  da lam
pengelolaan cadangan pangan Pemerintah Daerah, serta
untuk memberikan pedoman dalam pengelolaan cadangan
pangan Pemerintah Desa, perlu menyusun regulasi dalam
bentuk Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam h u r u f  a ,  h u r u f  b  clan h u r u f  c  d i  a tas ,  p e r l u
menetapkan P e r a t u r a n  B u p a t i  t e n t a n g  P e d o m a n
Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah  d a n
Pemerintah Desa;

Mengingat 1 .  Pasal  18  ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang N o m o r  1 3  T a h u n  1 9 5 0  t e n t a n g
Pembentukan D a e r a h - D a e r a h  K a b u p a t e n  d a l a m
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;



3. Undang-Undang  Nomor  1 8  Ta h u n  2 0 1 2  ten tang  Pangan
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun  2012 Nomor
227, Ta m b a h a n  Lemba ran  Nega ra  R e p u b l i k  Indones ia
Nomor 5360 )  sebagaimana t e l a h  d i u b a h  beberapa k a l i
terakhir  dengan Undang-Undang Nomor  6  Ta h u n  2 0 2 3
tentang P e n e t a p a n  P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  P e n g g a n t i
Undang-Undang Nomor 2 Tahun  2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi U n d a n g - U n d a n g  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2 0 2 3  N o m o r  4 0 ,  Ta m b a h a n  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang  N o m o r  6  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  D e s a
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana te lah  d i u b a h  beberapa k a l i  t e rakh i r
dengan Undang-Undang  Nomor  3  Ta h u n  2 0 2 4  ten tang
Perubahan Kedua Alas Undang-Undang N o m o r  6  Ta h u n
2014 t en tang  Desa  (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2 0 2 4  N o m o r  7 7 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

5. Undang-Undang  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2 0 1 4  N o m o r  7 ,  Ta m b a h a n  Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  N o m o r  5 4 9 5 )  sebagaimana
telah d i u b a h  beberapa  k a l i  t e r a k h i r  d e n g a n  U n d a n g -
Undang N o m o r  6  T a h u n  2 0 2 3  t e n t a n g  P e n e t a p a n
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi  Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2023 Nomor
40, Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a
Nomor 6856);

6. Pera tu ran  Pemer in tah  N o m o r  1 7  Ta h u n  2 0 1 5  t e n t a n g
Ketahanan Pangan d a n  Giz i  (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Ta h u n  2 0 1 5  Nomor  60 ,  Tambahan  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5680);

7. Pe ra tu ran  P e m e r i n t a h  Nomor  8 6  Ta h u n  2 0 1 9  ten tang
Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Tahun 2 0 1 9  N o m o r  2 4 9 ,  Ta m b a h a n  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 6442);

8. Pera tu ran  P r e s i d e n  N o m o r  1 7  T a h u n  2 0 1 8  t e n t a n g
Penyelenggaraan P e n a n g g u l a n g a n  B e r i c a n a  D a l a m
Keadaan Te r ten tu  (Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia
Tahun 2018 Nomor 34);

9. Pe ra tu ran  Pres iden  N o m o r  1 2 5  Ta h u n  2 0 2 2  t e n t a n g
Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 206);

10. Peraturan Daerah  Kabupaten Grobogan N o m o r  3  Ta h u n
2020 t e n t a n g  Penye lengga raan  C a d a n g a n  P a n g a n
Pemerintah K a b u p a t e n  G r o b o g a n  ( L e m b a r a n  D a e r a h
Kabupaten Grobogan Ta h u n  2 0 2 0  N o m o r  3 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 15);



3

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN
CADANGAN PA N G A N  PEMERINTAH D A E R A H  D A N
PEMERINTAH DESA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
I. Daerah adalah Kabupaten Grobogan.
2. Bupa t i  adalah Bupati Grobogan.
3. Pemerintah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  sebaga i  u n s u r

penyelenggara Pemerintahan Daerah y a n g  memimpin
pelaksanaan u m s a n  pemer in tahan  y a n g  m e n j a d i
kewenangan daerah otonom.

4. Peranglcat Daerah adalah unsur  pembantu Bupati  clan
Dewan Perwalcilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
Umsan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

5. Desa  adalah kesatuan masyarakat hukum yang merniliki
batas lArilayah yang  berwenang u n t u k  mengatur d a n
mengrurus umsan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, h a k  asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui clan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

6. Pemerintahan D e s a  ada lah  penyelenggaraan u m s a n
pemerintahan d a n  kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

7. Kepala Desa  ada lah Pejabat Pemerintah D e s a  y a n g
mempunyai wewenang, t u g a s  d a n  kewaj iban u n t u k
menyelenggarakan r u m a h  t a n g g a  D e s a n y a  d a n
melaksanalcan tugas dan i Pemerintah d a n  Pemerintah
Daerah.

8. Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala
Desa dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi yang
diwadahi dalam Sekretariat Desa, dan unsur pendukung
tugas Kepala Desa dalam pelaksanaan kebijakan yang
diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan pelaksana
kewilayahan.

9. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dan i sumber
hayati p r o d u k  per tan ian ,  perkebunan,  kehu tanan ,
perilcanan, peternakan, perairan, dan air, balk yang diolah
maupun t i d a l (  d i o l a h  y a n g  d iperuntukkan sebagai
makanan a t a u  m i n u m a n  b a g i  k o n s u m s i  manus ia ,
termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan,
clan b a h a n  l a i nnya  y a n g  d igunakan d a l a m  proses
penyiapan, pengolahan, dan /  atau pembuatan makanan
atau minuman.

10. Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan
bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin
dan i tersedianya Pangan y a n g  c u k u p ,  b a i k  j u m l a h
maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau se r ta  t i d a k  bertentangan dengan agama,



keyalcinan clan budaya masyarakat, un tuk  dapat hidup,
sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutam

11. Cadangan Pangan  a d a l a h  persediaan pangan  y a n g
dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah,

12. Cadangan Pangan Pemerintah Daerah adalah persediaan
pangan y a n g  dikuasai  d a n  dikelola o leh  Pemerintah
Daerah.

13. Cadangan Pangan Pemerintah Desa adalah persediaan
Pangan yang dikuasai clan dikelola oleh Pemerintah Desa.

14. Rawan Pangan adalah kondisi suatu daerah, masyarakat
atau r u m a h  tangga y a n g  t i ngka t  ketersediaan d an
keamanan Pangan tidak cukup untuk memenuhi standar
kebutuhan fisologis bag i  pertumbuhan d a n  kesehatan
sebagian besar masyaralcatnya.

15. Rawan Pangan Transien ada lah  keadaan kerawanan
pangan yang disebabkan oleh kondisi yang tidal( terduga,
antara lain berbagai musibah, bencana alam, kerusuhan,
musim yang menyimpang clan keadaan lain yang bersifat
mendadak.

16. Rawan Pangan Kronis adalah keadaan rawan pangan yang
berkelanjutan yang terjadi sepanjang walctu yang dapat
disebabkan o leh  keterbatasan sumberdaya a l a m  c lan
keterbatasan kemampuan sumberdaya manusia sehingga
menyebabkan kondisi masyarakat menjadi MiSkin.

17. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancarn d a n  m e n g g a n g g u  k e h i d u p a n  d a n
penghidupan masyarakat yang  disebabkan b a i k  o leh
faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan kerusakan linglcungan, kerugian
harta benda clan dampalc psikologis.

18. Keadaan Tertentu adalah suatu keadaan dimana status
keadaan darurat bencana belum ditetapkan atau status
keadaan darurat bencana telah beralchir dan/atau t idak
diperpajang, namun diperlukan atau masih diperlukan
tindakan guna mengurangi r isiko bencana clan dampak
yang lebih luas.

19. Keadaan Darurat  adalah keadaan lcritis t idak menentu
yang mengancam kehidupan sosia l  masyarakat yang
memerlukan t indakan serba cepat  clan tepat  d i  l u a r
prosedur biasa, yang dapat disebabkan oleh terjadinya
bencana a lam seperti: gempa bumi ,  le tusan gunung
berapi, tsunami,  ang in  topan,  ban j i r,  t a n a h  longsor,
kekeringan, gangguan h a m a  penyak i t  tanaman d a n
lainnya, d a n  bencana sosia l  an ta ra  l a i n  kebalcaran
pemulciman, kebakaran hutan, dan kerusuhan sosial yang
menyebabkan masyarakat korban mengalami kerawanan
pangan dan tidak mampu mengakses pangan yang culcup
untuk mempertahankan h i d u p  d a n  melalcsanalcan
kegiatan sehari-hari.

20. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan
oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok
atau anthr komunitas masyarakat, clan teror,

21. Gejolak Harga Pangan adalah kenaikan harga pangan
tertentu yang  bersifat p o k o k  d i  t i ngka t  pasar  yang
mencapai lebih dan i 25% (dua pu luh l ima persen) dani
harga normal.



22. Krisis Pangan adalah kondisi kelangkaan pangan yang
dialami sebagian besar masyarakat disuatu wilayah yang
disebabkan oleh antara lain kesulitan distribusi Pangan,
dampak perubahan ildim, bencana alam dan lingkungan,
dan konflik sosial, terrnasuk akibat perang.

23. Lembaga Tani adalah lembaga bentukan masyarakat yang
bergerak d ib idang pertanian seper t i  ke lompok t a n i ,
kelompok wan i ta  tan i ,  lembaga usaha t a n i  maupun
lembaga lain sejenisnya di masyarakat.

24. Lembaga Usaha Pangan Masyarakat adalah Lembaga
usaha masyarakat yang bergerak di bidang pangan baik
skala kecil, menengah maupun sampai slcala besar.

25. Bantuan Pangan adalah Bantuan Pangan Pokok d a n
Pangan l a i r m y a  y a n g  diber i lcan o l e h  Pemerintah,
Pemerintah D a e r a h ,  P e m e r i n t a h  D e s a ,  d a n / a t a u
masyarakat dalam mengatasi Masalah Pangan dan Krisis
Pangan, meninglcatkan akses Pangan bagi masyarakat
miskin dan/atau rawan Pangan clan Gizi.

26. Lumbung Pangan Desa adalah lumbung pangan yang
dikelola oleh Pemerintah Desa.

27. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan
disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.

28. Anggaran Pendapatan d a n  B e l a n j a  D a e r a h  y a n g
selanjutnya d isebut  APBD ada lah rencana keuangan
tahunan pemerint,ahan daerah di Indonesia yang disetujui
oleh Dewan Perwakilan Ralcyat Daerah.

29. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disebut APBDesa adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan desa yang dibahas dan disetujui bersama
oleh Pemerintah Desa clan Badan Permusyawaratan Desa
dan ditetapkan dengan Peraturan Desa.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pa sal 2
Peraturan Bupati ini dimaksudkan:
a. u n t u k  mendukung penyelenggaraan Cadangan Pangan

komoditi d a n / a t a u  Pangan p o k o k  t e r t en tu  sebagai
Cadangan Pangan Pemerintah Daerah d a n  Pemerintah
Desa; clan

b. da lam rangka  mencegah c l an  menanggulangi ge ja la
kerawanan pangan d i  masyarakat, menghadapi Keadaan
Darurat, kebakaran, Bencana a l a m  d a n  n o n  a l a m
dan/atau pasca Bencana a lam d a n  n o n  alam, k r i s i s
pangan, daerah terisolir, paceldik berkepanjangan, gagal
panen, bencana sosial dan/atau Gejolak Harga Pangan,
dapur umum.

Pasal 3
Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:
a. meningkatkan penyediaan pangan bagi masyarakat yang

terkena Rawan Pangan pasca Bencana, kemislcinan clan
gejolak harga;

b. memenuhi k e b u  tu h an P a n g a n  m a s y a r a k a t  y a n g



mengalami Keadaan D a r u m t  d a n  kerawanan Pangan
karena bencania, kemiskinan dan gejolak harga; dan

C. meningkatkan a k s e s  Pangan ke lompok  masyarakat
Rawan Pangan Transien a tau  dalam Kondisi Darurat
karena Bencana maupun masyarakat Rawan Pangan
Kronis karena kemiskinan.

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 4
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. penetapan;
b. penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah;
c. penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Desa;
d. jaminan mutu clan kearnanan Pangan;
e. pengawasan clan pembinaan; dan
f. pelaporan.

BAB IV
PENETAPAN

Bagian Kesatu
Jenis

Pasal 5
(1) Jenis pangan pokok  tertentu yang ditetapkan sebagai

Cadangan Pangan Pemerintah Daerah  ada lah  be ras
dan/atau gabah kering giling.

(2) Jenis pangan pokok  tertentu yang ditetapkan sebagai
Cadangan Pangan Pemerintah Desa dapat berupa beras
dan/atau gabah kering giling atau bahan pokok lain sesuai
dengan kearilan lokal Desa.

Bagian Kedua
Jumlah Cadangan Pangan

Pasal 6
(1) Cadangan Pangan Pemerintah Daerah ditetapkan dengan

keputusan Bupati sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Jumlah Cadangan Pangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebagai dasar pengalokasian anggaran Cadangan
Pangan Pemerintah Daerah yang ditetapkan dalam APBD.

(3) Alokasi anggaran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
juga mempertimbangkan kemampuan keuangan Daerah.

(4) Cadangan Pangan Pemerintah Desa  ditetapkan set iap
tahun dalam APBDesa.

(5) Jumlah Cadangan Pangan Pemerintah Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai berikut:
a. un tuk  pembelian beras paling sedikit sebanyak 1.500kg

(seribu lima rams kilogram);
b. un tuk  pembelian gabah ker ing gi l ing pal ing sediki t

sebanyak 2.000kg (dua ribu kilogram); atau
c. bahan pangan lain sesuai dengan kearifan lokal desa.



BAB V
PENYELENGGARAAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH

DAERAH
Bagian Kesatu

Umum
Pasal 7

(1) Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
meliputi:
a. pengadaan;
b. pengelolaan; dan
c. penyaluran.

(2) Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Perangkat Dae rah  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pcmerintahan di bidang pangan.

Bagian Kedua
Pengadaan

Pasal 8
(1) Pengadaan Cadangan Pangan  Pemer intah D a e r a h

dilaksanakan s e s u a i  dengan  ke ten tuan  pe ra tu ran
perundang-undangan di  bidang pengadaan barang/jasa
pemerintah•

(2) Pengadaan Cadangan Pangan  Pemer intah D a e r a h
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu harga
yang berlaku di pasaran.

(3) Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah dapat
dilalcukan secara periodik sesuai dengan daya tampung
lumbung, daya tahan simpan dan besaran jumlah yang
dibutuhkan.

(4) Pengadaan Cadangan Pangan  Pemer in tah D a e r a h
dilaksanalcan dengan cara membeli hasil produksi/hasil
panen dan i masyarakat setempat atau wilayah terdekat
clan sekitarnya.

Bagian Ketiga
Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah

PEtragraf 1
Umum

Pasal 9
(1) Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah

menjadi tanggung  j a w a b  Perangkat  Dae rah  y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b idang
pangan.

(2) Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
a. penyimpanan;
b. pemeliharaan; clan
c. manajemen stoic

(3) Dalam pengelolaan Cadangan Pangan  Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pangan dapat berkoordinasi dan  bekedasama
dengan instansi dan/atau lembaga lainnya yang terkait.



Paragraf 2
Pen3rimpanan

Pasal 10
(1) Guna men jaga  k u a l i t a s  d a n  d a y a  t a h a n  d a l a m

penyimpanan, Cadangan  P a n g a n  d i s i m p a n  d a l a m
grudang Cadangan Pangan m i l i k  Pemerintah Daerah
dalam bentuk beras dargatau gabah kering giling.

(2) Gabah kering gil ing yang disimpan sebagai Cadangan
Pangan Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikonversi dalam bentuk beras sesuai dengan
kebutuhan pada saat akar' disalurkan.

(3) Daya simpan gabah kering giling sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) paling lama 12 (dua belas) bulan dcngan
standar kualitas antara lain kadar air  maksimum 14%
(empat b e l a s  persen)  d a n  k a d a r  h a m p a /  kotoran
maksimum 2,5% (dua koma lima persen).

(4) Daya simpan beras sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
paling lama 3 (tiga) bulan.

Paragraf 3
Pemeliharaan

Pasal 11
(1) Untuk menjamin daya tahan dalam penyimpanan maka

perlu dilakukan pemeliharaan.
(2) Pemeliharaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah

dilakukan dengan cara:
a. mcnjaga kebersihan gudang secara mtin;
b. mengendalikan hama (kutu dan tikus) yang membuat

kualitas beras dan/ atau gabah mcnurun;
c. Cadangan Pangan dalam bentuk beras setelah 3 (tiga)

bulan da lam penyimpanan apabi la berubah f i s i k
dapat d i l a k s a n a k a n  p e r g a n t i a n  d a r k  / atau
penyegaran; dan

d. Cadangan Pangan dalam bentuk gabah kering giling
setelah 1 2  ( d u a  b e l a s )  b u l a n  d a l a m  m a s a
penyimpanan a p a b i l a  b e r u b a h  f i s i k  d a p a t
dilaksanakan penggantian dan/atau penyegaran.

Paragraf 4
Manajemen Stok

Pasal 12
(1) Sisa stok Cadangan Pangan Pemerintah Daerah yang

belum did ist r ibusikan m e n j a d i  s t o k  p a d a  t a h u n
berilcutnya.

(2) Dalarn h a l  s isa  s t o k  Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mendekati
waktu kada lua rsa  d a n  be rpo tens i  t i d a l (  d a p a t
dimanfaatkan j i k a  t i d a k  d isa lu rkan ,  m a k a  a t a s
persetujuan Sekretaris Daerah, Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b i d a n g
pangan dapat menghibahkan d a n /  atau menjual  s isa
stok yang ada sesuai dengan harga pasar.



(3) Hasil penjualan sisa stok sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disetorkEtn k e  Kas Pemerintah Daerah yang
digunalcan u n t u k  pengadaan  C a d a n g a n  P a n g a n
Pemerintah Daerah pada tahun anggaran berikutnya.

Bagrian Keempat
Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah

Paragrraf 1
Sasaran Penyaluran

Pasal 13
(1) Sasaran Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah

Daerah adalah ditakukan untuk:
a. masyarakat Rawan Pangan Transien;
b. masyarakat yang mengalami Rawan Pangan Kronis;
c. masyarakat y a n g  mengalarni perubahan Gejo lak

Harga Pangan jenis beras yang signifilcan, kenailcan
lebih dan i 25% (dua puluh lima persen);

d. masyarakat menjelang hari tertentu yang berpotensi
menimbulkan Gejolak Harga Pangan;

e. petani yang panen dengan harga tu r tm  d i  bawah
harga a c u a n  p e m e r i n t a h  m e l a l u i  p e m b e l i a n
gabah/ beras;

f. penanganan dan pencegahan rumah tangga/ keluarga
dengan kondisi stunting karena gizi bumk;

g. penanganan pasca tanggap darurat; dan
h. kegiatan bantuan sosial lainnya.

(2) Penyaluran Cadangan Pangan  Pemer in tah D a e r a h
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilalcukan sesuai
dengan kemampuan keuangan Daerah.

Paragraf 2
Pelaksana Penyaluran

Pasal 14
Penyaluran C a d a n g a n  P a n g a n  Pemer i n tah  D a e r a h
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  P a s a l  1 3  a y a t  ( 1 )
dilaksanakan o l e h  P e r a n g k a t  D a e r a h  y a n g
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pangan.

Paragraf 3
Tata Cara Penyaluran

Pasal 15
(1) Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah untuk

penanggulangan K e r a w a n a n  P a n g a n  T r a n s i e n
dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:
a. Camat menyarnpaikan usulan kepada Bupati melalui

Selcretaris Daerah,  d e n g a n  tembusan  Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang pangan;

b. Perangkat Daerah yang menyelenggarakan u rusan
pemerintahan d i  b i d a n g  p a n g a n  m e n y a l u r k a n
bantuan pangan kepada masyarakat didampingi dani
unsur kecarnatan dan/atau Pemerintah Desa;



10

(2) Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah untuk
penanggulangan K e r a w a n a n  P a n g a n  K r o n i s
dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:
a. Kepala Desa/Lurah menyampaikan usulan bantuan

pangan kepada Bupati melalui Carnat;
b. Carnat menyampaikan k e p a d a  B u p a t i  m e l a l u i

Sekretaris D a e r a h  d e n g a n  t e m b u s a n  K e p a l a
Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pangan.

c. Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan d i  b i d a n g  p a n g a n  menya lu rkan
bantuan pangan kepada masyarakat didampingi dani
unsur kecamatan dan/ atau Pcmerintah Desa.

(3) Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan d i  bidang penanggulangan Bencana dan
Perangkat D a e r a h  y a n g  m e m b i d a n g i  u r u s a n
pemerintahan d i  b i d a n g  Sosia l  d a p a t  mengajukan
penyaluran Cadangan Pangan  Pemer in tah D a e r a h
kepada B u p a t i  m e l a l u i  Sekretar is  D a e r a h  dengan
tembusan K e p a l a  P e r a n g k a t  D a e r a h  y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b i dang
pangan.

(4) Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan d i  b idang pangan dengan persetujuan
Sekretaris Daerah menyalurkan bantuan pangan kepada
masyarakat y a n g  mengalarni kond is i  rawan  pangan
berdasarkan peta kerawanan dan kerentanan pangan.

(5) Mekanisme penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah sebagaimana climaksud pada ayat  (1) sarnpai
dengan aya t  (4), tercanturn da lam Lampiran I  yang
merupalcan bagian t i d a k  terpisahkan dan  i Peraturan
Bupati mi.

Paragraf 4
Jumlah Bantuan

Pasal 16
(1) Jumlah bantuan beras Cadangan Pangan Pemerintah

Daerah yang disalurkan kepada sasaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13,  dilaksanakan berdasarkan
hasil verifikasi clan sesuai dengan kebutuhan dengan
indcks 300 (tiga ratus) gram per-orang per-hari paling
lama 60 (enam puluh) hari.

(2) Besaran dan larnanya bantuan dapat bertambah sesuai
dengan besaran dampak yang ditimbulkan serta sesuai
dengan kemampuan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah.

Pasal 17
Prosedur dan mekanisme pengelolaan Cadangan Pangan
Pemerintah Daerah sebagaimana dirnaksud dalam Pasal
13, tercantum dalam Lampiran I  yang mempakan bagian
tidak terpisahkan dan i Peraturan Bupati ini,
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BAB VI
PENYELENGGARAAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH

DESA
Bagian Kcsatu

Umum

Pasal 18
(1) Pcnyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Desa

meliputi:
a. pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa;
b. pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa; dan
c. penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa.

(2) Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pcmcrintah Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa.

(3) Dalam m e  la ksana ka n penyelenggaraan C a d a n g a n
Pangan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pemerintah Desa dapat bekerja sama dengan
badan usaha mil ik desa, dan/atau Koperasi Unit  Dcsa,
Lembaga Ta n i  d a n / a t a u  Lembaga U s a h a  Pangan
Masyarakat yang berbadan hulcum.

Pasal 19
(1) Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Desa

menjadi tanggrung jawab Kepala Desa.
(2) Dalam penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah

Desa, Pemerintah D e s a  membentuk  t i m  pengelola
Cadangan Pangan Desa.

(3) Tim pengelola Cadangan Pangan Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) terdiri atas:
a_ Kepala Desa sebagai Ketua;
b. Sekretaris Desa sebagai Sekretaris;
c. Kepala Seksi Pelayanan sebagai pelaksana; dan
d. unsur  Perangkat Desa lainnya dan/atau Lembaga

kemasyarakatan Dcsa, sesuai dengan kebutuhan.
(4) Tim pengelola Cadangan Pangan Desa sebagaimana

dimaksud pada ay-at (2) ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Desa.

(5) Tim pengelola Cadangan Pangan Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) mempunyai tugas mengelola dan
menyalurkan Cadangan Pangan Pemerintah Desa.

(6) Contoh keputusan Kepala Desa sebagaimana dimaksud
pada aya t  (4),  tercantum da lam Lampiran I I  yang
merupakan bagian t i dak  terpisahlcan dan i Peraturan
Bupati mi.

Pasal 20
(1) Pemerintah Desa dapat menunjuk anggota masyarakat

setempat sebagai anggota T i m  Pengelola Cadangan
Pangan Desa.

(2) Penunjukan anggota masyarakat setempat sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a l c u k a n  d e n g a n
memperhatikan:
a. integritas;
b. kemanapuan (skill); clan
c. pengalaman di bidang manajemen.
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(3) Penunjukan anggota masyarakat setempat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan keputusan
Kepala Desa,

Bagian Kedua
Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa

Pasal 21
(1) Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa diatur

sebagai berikut:
a. di lakukan secara periodik sesuai dengan daya tahan

simpan dan bcsaran jumlah yang dibutuhkan; clan
b. melalcukan pembelian beras hasil  panen dan/atau

gabah kering giling dan i petani desa setempat atau
desa sekitarnya.

(2) Pengadaan C a d a n g a n  P a n g a n  Pemer in tah  D e s a
sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1)  di laksanakan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa

Paragraf 1
Umum

Pasal 22
(1) Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa menjadi

tanggung jawab Tim Pengelola Cadangan Pangan Desa.
(2) Pengelolaan sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )

meliputi:
a. penyimpanan;
b. pemeliharaan; clan
c. manajemen stok.

(3) Dalam pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) T i m  Pengelola
Cadangan Pangan  D e s a  d a p a t  bcrkoordinasi  c l a n
bekerjasama dengan uni t  pengelola usaha Pangan Desa
lain, instansi dan/atau lembaga terkait.

Paragraf 2
Penyimpanan

Pasal 23
(1) Guna menjaga lcual i tas d a n  d a y a  t a h a n  d a l a m

penyimpanan, Ti m  Pengelola Cadangan Pangan Desa
menyimpan Cadangan Pangan  d i  d a l a m  g u d a n g
Cadangan Pangan mi l i k  Desa atau Lumbung Pangan
Desa dalam bentuk gabah kering giling dan/atau dapat
dalam bentuk beras.

(2) Gabah kering giling yang disimpan sebagai Cadangan
Pangan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikonversi k e  bentuk  beras sesuai dengan
kebutuhan pada swat akan disalurkan.

(3) Daya s i m p a n  g a b a h  k e r i n g  g i l i n g  sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1) pal ing lama 12  (dua belas)
bulan dengan standar kualitas antara la in kadar a i r
maksimum 1 4 %  (ernpat be las  persen) d a r t  k a d a r
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hampa/kotoran maks imum 2 , 5 %  ( d u a  k o m a  l i m a
persen).

(4) Daya simpan beras sebagairnana dimaksud pada ayat
(1) paling lama 3 (tiga) bulan.

(5) Dalam ha l  Pemerintah Desa belum memiliki gudang
penyimpanan, Tim  Pengelola Cadangan Pangan Desa
dapat memanfaatkan a t a u  beker jasama d e n g a n
lumbung pangan masyarakat, Lumbung Pangan Desa
lain, gabungan ke lompok t a n i ,  i ns tans i  dan /a tau
lembaga terkait lainnya yang menailiki gudang/lumbung
pangan.

(6) Mekanisme kerjasama sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 5 )  d i laksanakan s e s u a i  dengan  ke ten tuan
peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3
Pemeliharaan

Pasal 24
(1) Untuk menjamin daya tahan dalam penyimpanan maka

perlu dilakulcan pemeliharaan.
(2) Pemellharaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa oleh

Tim Pengelola Cadangan Pangan Desa dilakukan dengan
cara:
a. menjaga kebersihan gudang secara rutin;
b. mengendalikan hama (kutu dart tikus) yang membuat

kualitas beras dan/atau gabah menurun;
c. beras Cadangan Pangan Pemerintah Desa setelah 3

(tiga) bu lan  dalam penyimpanan apabila bembah
fisik d a p a t  d i laksanakan pergant ian  d a n  /atau
penyegaran; dan

d. gabah ker ing gi l ing Cadangan Pangan Pemerintah
Desa setelah 1 2  (dua  belas) b u l a n  da lam masa
penyimpanan a p a b i l a  b e r u b a h  f i s i k  d a p a t
dilaksanakan penggantian dan/atau penyegaran.

Paragraf 4
Manajemcn Stok

Pasal 25
(1) Sisa s tok  Cadangan Pangan Pemerintah Desa yang

belum did ist r ibusikan m e n j a d i  s t o k  p a d a  t a h u n
berikutnya.

(2) Dalarn h a l  s tok  Cadangan Pangan Pemerintah Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mendekati waktu
kadaluarsa dan berpotensi tidalc dapat dimanfaatkan,
maka atas persetujuan KepEtla Desa selalcu Ketua Tim
Pengelola Cadangan Pangan Desa,  T i m  Pengelola
Cadangan Pangan Desa dapat mcrijual sisa stok yang
ada sesuai dengan harga pasar dan/atau menyalurkan
kepada masyarakat yang berpotensi mengalami rawan
pangan dalam bentuk bantuan sosial.

(3) Basil penjualan sisa stok sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disetorkan k e  kas  Pemerintah Desa u n t u k
pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Desa pada
tahun berikutnya.
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Bagian Keempat
Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa

Paragraf 1
Sasaran
Pasal 26

(1) Penyaluran Cadangan  P a n g a n  Pemer in tah  D e s a
dilakukan untuk menanggulangi:
a. Bencana; dan
b. ban tuan  sosial.

(2) Penyaluran Cadangan  P a n g a n  Pemer in tah  D e s a
sebagaimEtna dimaksud pada ayat (1) dikonversi datam
bentuk beras sesuai dengan kemampuan keuangan
Desa.

Paragraf 2
Tata Cara Penyaluran

Pasal 27
(1) Ketua RT dan/atau Ketua RW setempat menyampaikan

permohonan bantuan kepada Kepala Desa selalcu Ketua
tim penge lo la  Cadangan  P a n g a n  D e s a  d e n g a n
melEunpirkan data dan informasi sasaran penerima.

(2) Tim pengelola Cadangan Pangan D e s a  melalcukan
verifikasi sasaran penerima bantuan yang diusulkan
oleh Ketua RT dan/atau Ketua RW setempat.

(3) Berdasarkan h a s i l  veri f ikasi sebagaimana d imaksud
pada ayat (2), Ketua t im  pengelola Cadangan Pangan
Desa memberikan persetujuan penyaluran.

(4) Penyaluran Cadangan  P a n g a n  Pemer in tah  D e s a
dilengkapi dengan jumlah dan daftar penerima bantuan
serta dibuatkan berita acara serah terima.

Pasa/ 28
(1) Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa untuk

bantuan sosial dilaksanakan sebagai berikut:
a. Kepala D e s a  menyampaikan u s u l a n  pember ian

bantuan sosia l  kepada t i m  pengelola Cadangan
Pangan D e s a  d e n g a n  t e m b u s a n  B a d a n
Permusyawaratan Desa; clan

b. Kepala Desa selaku ketua t i m  pengelola Cadangan
Pangan D e s a  b e r s a m a  d e n g a n  B a d a n
Permusyawaratan Desa membahas dan menyepalcati
penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa.

(2) Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa untuk
bantuan sosial mempertimbangkan hasil  musyawarah
desa.

Pasal 29
Prosedur dan mekanisme penyaluran Cadangan Pangan
Pemerintah Desa, tereantum da lam Lampi ran I  y a n g
merupakan bagian tidak terpisahkan dan i Peraturan Bupati
mi.

Paragraf 3
Jumlah Bantuan

Pasal 30
(1) Jumlah bantuan beras yang berasal d a n  Cadangan

Pangan Pemerintah Desa disalurkan kepada sasaran
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sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  2 6  a y a t  (1 ) ,
dilaksanakan berdasarkan hasi l  verifilcasi dan  sesuai
indeks 300 (tiga ratus) gram per-orang per hari untuk
paling lama 60 (enam puluh) hari.

(2) Besaran dan lamanya bantuan dapat bertambah sesuai
dengan besaran dampak yang ditimbulkan serta sesuai
dengan kemampuan keuangan desa.

Paragraf 4
Pendanaan

Pasal 31
(1) Pendanaan C a d a n g a n  P a n g a n  Pemer in tah  D e s a

bersumber dan:
a. APBDesa; dan/atau
b. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

(2) Pendanaan C a d a n g a n  P a n g a n  Pemcr in tah  D e s a
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk biaya
operasional pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah
Desa yang antara lain mulai dan biaya konversi gabah
kering g i l i n g  men jad i  be ras ,  b i a y a  pemeliharaan,
manajemen stok dan pendistribusian kepada penerima
manfaat.

BAB VII
JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN PANGAN

Pasal 32
(1) Pemerintah D a e r a h  d a n  Pemer intah D e s a  w a j i b

menjamin mutu dan keamanan pangan beras yang alcan
disalurkan kepada sasaran•

(2) Jaminan m u t u  clan keamanan pangan scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan ketentuan:
a. kualitas beras Cadangan Pangan memil ik i  standar

kelas mu tu  medium atau premium, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangary, clan

b. lcualitas beras bantuan Cadangan Pangan bebas dan
cemaran fisik, cemaran biologi dan cemaran k imia
yang membahayakan kesehatan manusia;

(3) Pelanggaran terhadap jaminan m u t u  d a n  keamanan
pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dikenakan
sanksi sesuai dengan ketentuan peratturan perundang-
undangan.

BAB VIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan dan Pengawasan Cadangan Pangan Pemerintah

Daerah

Pasal 33
(1) Bupati m e l a k u k a n  p e m b i n a a n  d a n  pengawasan

terhadap penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah.

(2) Pelaksanaan pembinaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) didelegasikan kepada Selcretaris Daerah.
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(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bentuk
pemantauan d a n  evaluasi secara berkala  dan /a tau
in sidentil.

(4) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) didelegasikan kepada Inspektorat Daerah.

(5) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) merupakan pengawasan atas penyelenggaraan
pemerintahan b e r d a s a r k a n  a s a s  desent ra l i sas i ,
dekonsentrasi dan tugas pembantuan.

Bagian Kedua
Pembinaan dan Pengawasan Cadangan Pangan Pemerintah

Desa

Pasal 34
(1) Perangkat Dae rah  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n

pemerintahan di  bidang pangan melalcukan pembinaan
terhadap penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah
Desa.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilaksanakan bersama dengan Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b i d a n g
pemberdayaan masyarakat c lan desa  da lam ben tuk

pemantauan dan evaluasi.
(3) Pelaksanaan pengawasan dilaksanakan oleh Inspektorat

Daerah bersama dengan P e r a n g k a t  Daerah y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b i d a n g
pemberdayaan masyarakat clan desa.

(4) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) merupakan satu kesatuan pengawasan terhadap
penyelenggaraan pemerintahan desa.

BAB IX
PELAPORAN

Pasal 35
(1) Kepala Perangkat Dae rah  y a n g  menyelenggarakan

urusan pemerintahan d i  b idang pangan melaporkan
penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
dan Pemerintah Desa kepada Bupati melalui Sekretaris
Dacrah.

(2) Desa melaporkan penyelenggaraan Cadangan Pangan
Pemerintah Desa kepada Camat.

(3) Camat melaporkan penyelenggaraan Cadangan Pangan
Pemerintah D e s a  kepada Perangkat  Daerah  y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b i dang
pangan dengan tembusan Perangkat Daerah y a n g
menyelenggarakan u r u s a n  d i  b idang  pemberdayaan
masyarakat dan desa.

(4) Laporan penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah dan  Pemerintah Desa dilaksanakan setiap 6
(enatn) b u l a n  s e k a l i  a t a u  sewalctu-waktu apab i l a
diperiukan.

(5) Laporan h a s i l  penyelenggaraan Cadangan P a n g a n
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat:



17

(5) Laporan h a s i l  penye lenggaraan  C a d a n g a n  P a n g a n
Pemerintah Desa sebagaimana d imaksud pada aya t  (1)
paling sedikit memuat:
a. j u m l a h  ketersediaan awai;
b. j u m l a h  penggunaan;
c. j u m l a h  sasaran d a n  lokas i  ( jumlah  j i w a  d a n  lokas i

sasaran); clan
d. j u m l a h  ke te rsed iaan  a k h i r  ( s i s a  s t o k  C a d a n g a n

Pangan).

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupat i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.
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LAMP' RAN I
PERATURAN BUPATI OROBOGAN
NOMOR T A H U N  2024
TENTANG PENGELOLAAN CADANGAN
PANGAN PEMERINTAH DAERAH D A N
PEMERINTAH DESA

PROSEDUR DAN MEKANISME
PENGELOLAAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DAERAH DAN

CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DESA

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang  N o m o r  1 2  Ta h u n  2 0 1 8  t e n t a n g
Pangan, P a n g a n  merupakan h a k  asasi manusia,  yang  pernenuhannya
diwujudkan m e t a l u i  ketersediaan p a n g a n  y a n g  c u k u p ,  b a l k  j u r n l a h
maupun mutunya,  aman, beragam, bergizi, mcrata dun ter jangkau serta
berkelanjutan. P a n g a n  j u g a  m e r u p a k a n  k o m p o n e n  d a s a r  u n t u k
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Kabupaten Grobogan merupakan  Daerah  yang  memi l i k i  w i layah
dengan t i n g k a t  ke rcn tanan  t i n g g i  t e rhadap  d a m p a k  bencana,  y a n g
berpotensi t e r j a d i n y a  k r i s i s  p a n g a n  masya raka t ,  u n t u k  i t u  p e r i u
diselenggarakan c a d a n g a n  p a n g a n .  C a d a n g a n  P a n g a n  P e m e r i n t a h
Daerah a d a l a h  persediaan Pangan y a n g  d i kuasa i  d a n  d ike lo la  o leh
Pemerintah Kabupaten Grobogan• Cadangan Pangan tersebut bersumber
dan i pangan pokok ter tentu yang diperoleh mela lu i  pembelian produksi
dalam nege r i ,  d c r i g a n  mengu tamakan  p r o d u k s i  D a e r a h .  C a d a n g a n
Pangan Daerah perIu ditetapkan olch Bupati.

Penetapan j c n i s  d a n  j u m l a h  P a n g a n  p o k o k  t e r t e n t u  sebaga i
Cadangan P a n g a n  P e m e r i n t a h  D a e r a h  d i l a l c u k a n  d e n g a n
mernpertimbangkan: a )  p r o d u k s i  Pangan P o k o k  t e r t e n t u  d i  w i l ayah
Daerah; b) kebu tuhan  u n t u k  penanggulangan keadaan darurat :  d a n  c)
kcrawanan Pangan  d i  w i l a y a h  Daerah ,  s e r t a  d isesua lkan  dengan  :
kebutuhan konsumsi  masyarakat  dan  potensi sumber  daya d i  Daerah.
Selanjutnya b e r d a s a r k a n  k e t e n t u a n  P a s a l  2 0  a y a t  ( 1 )  P e r a t u r a n
Pemerintah Nomor 7  Ta h u n  2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi,
tata c a r a  penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemer in tah  Kabupaten
diatur dengan Pcraturan Daerah,

Berdasarkan per t imbangan te rsebu t  d i  a tas ,  a g a r  pc laksanaan
keglatan yang  d i lakukan dapat  berjalan dengan ba ik  dan efektif,  maka
perlu d i susun  prosedur dan  mekanisme pengeloIaan cadangan pangan
daerah d a n  cadangan pangan pcmcr in tah desa sebagai pcdoman bag i
semua p i h a k  y a n g  t e r k a i t  k h u s u s n y a  d a l a m  pengelolaan cadangan
pangan.



II. MAKSUD DAN TUJUAN.
Penyusunan prosedur  d a n  mekanisme pengelolaan cadangan

pangan Pemerintah dacrah d a n  cadangan pangan pemerintah desa
dimaksudkan un tuk  memberikan pedoman bagi Organisasi Perangkat
Daerah tcrkait ,  Pemerintah Dcsa maupun masyarakat secara u m u m
dalam pengelolaaan cadangan pangan.

Adapun tu juannya adalah aga r  pengelolaan cadangan pangan
pemerintah daerah dan cadangan pangan pemerintah desa di Kabupatcn
Grobogan dapat berjalan lebih efektif dan efisien sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

IV, PROSEDUR DAN MEKANISME PENGELOLAAN CADANGAN PANGAN.
A. Prosedur dan Mekanisme Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah

Daerah.
1. Penyaluran kepada masyarakat rawan pangan transien.

Dalam ha l  terjadi keralAtanan pangan yang disebabkan kondisi
yang tidak tcrduga yang antara lain kejadian musibah kebakaran,
bencana alam, non alam, bencana sosial, atau bencana lainya yang
bersifat mendadak, maka cadangan pangan disalurkan dengan
mekanisme sebagai berikut:
a. Kepala Desaaurah menyampaikan laporan kejadian musibah

atau bencana kepada Bupati melalui Camat;
b. Camat menyampaikan permohonan bantuan pangan kepada

Bupati melalui Sekretaris Daerah dengan tembusan Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pangan.

c. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan di bidang pangan menyalurkan bantuan pangan
kepada masyarakat didampingi dan i unsur kecamatan dan/atau
dan i unsur Pemerintah Desa;

d. Penyaluran b a n t u a n  p a n g a n  d i l e n g k a p i  B e r i t a  A c a r a
Penyalu ran.

e. Camat menandatangani d a n  menyampaikan Be r i t a  Acara
Penyaluran kepada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pangan.

2. Penyaluran kepada masyarakat yang mengalami rawan pangan
kronis.
Dalam ha l  terjadi keadaan rawan pangan yang berkelanjutan,
karena keterbatasan sumberdaya a l a m  d a n  keterbatasan
kemampuan sumberdaya manusia sehingga menyebabkan kondisi
masyarakat Men jad i  m isk in ,  m a k a  Perangkat Daerah  y a n g
menyelenggarakan urusan pemerintahan di  bidang pangan dapat
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menyalurkan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah.  A d a p u n
mekanisme penyaluranya adalah sebagai berikut:
a. Adanya kondisi damrat yang ditetapkan olch Bupati.
b. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n

pemerintahan d i  b idang  pangan menyalurkan Cadangan
Pangan Pemerintah Daerah setelah berkoordinasi dengan Dinas
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosiaI
dan Perangkat Daerah yang menangani kebencanaan.

c. Kepala Desa/Lurah juga dapat menyampaikan permohonan
penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah kepada
Bupati melalui Camat.

d. Camat meneruskan permohonan k c p a d a  B u p a t i  me la lu i
Sekretaris Daerah dengan ternbusan Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pcmerintahan di bidang pangan.

e. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan di bidang pangan menyalurkan bantuan pangan
kepada masyaraka t  d idamping i  d a n  i u n s u r  kecamatan
dan/atau dan i unsur Pemerintah Desa.

f. Penyaluran b a n t u a n  p a n g a n  d i l engkap i  B e r i t a  A c a r a
Penyaluran.

g. Camat menandatangani d a n  menyampaikan Ber i ta  Acara
Penyaluran kepada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pangan.

3. Penyaluran Cadangan Pangan kepada masyarakat da lam h a l
terjadi perubahan gejolak harga pangan jenis bcras yang signifikan
antara lain adanya kenaikan lebih dan i 25% (dua puluh lima per
seratus).

Dalam h a l  terjadi perubahan gejolak harga pangan jenis bcras
secara signifikan, m a k a  Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
dapat disalurkan kepada masyarakat d i  wilayah tertentu sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati.
Mekanismc penyaluran bantuan pangan dilaksanakan setelah
Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pcmerintahan
di bidang pangan mclakukan telaah atau kajian secara berjenjang
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
a. Kajian dengan mempertimbangkan informasi harga pangan.
b. Hasil kaj ian dibahas dalam forum koordinasi dipimpin oleh

Sekretaris Daerah dengan melibatkan perangkat daerah terkait.
c. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n

pemerintahan d i  bidang pangan menindaklanjuti hasil kajian
dan menyalurkan bantuan pangan dengan menyiapkan Berita
Acara Penyaluran.
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4. Penyaluran Cadangan Pangan untuk pasar murah bagi masyarakat
menjelang hari-hari tertentu yang berpotensi menimbulkan gejolak
harga pangan.

Dalam rangka hari-hari tertentu yang berpotensi menimbulkan
gejolak kena ikan  h a r g a  pangan,  m a k a  Cadangan Pangan
Pemerintah Daerah  d a p a t  d isa lurkan u n t u k  p a s a r  murah .
Kebijakan pasar murah ditetapkan oleh Bupati, dengan mekanisme
sebagai berikut:
a. di laksanakan f o rum  rapa t  koordinasi yang  dip impin o leh

Sekrctaris Daerah bersama dengan Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pangan dan
Perangkat Dacrah terkait.

b. Da lam hal hasil rapat koordinasi menetapkan kebijakan untuk
dilaksanakan kegiatan pasar murah, maka Perangkat Dacrah
yang menyclenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b idang
pangan menindak lan ju t i  penya lu ran  Cadangan  P a n g a n
Pcmerintah Dacrah dcrigan berkoordinasi bersama dengan
perangkat dacrah terkait.

5. Petani yang panen dengan harga tu run  d i  bawah harga acuan
Pemerintah melalui pembelian gabah/beras;
Pada saat panen raya dengan jumlah gabah/beras yang melimpah,
dan petani  mengalami kesulitan dalam mendistribusikan hasi l
panen, sehingga mengaldbatkan harga gabah/bcras mengalami
penurunan d i  bawah Harga Acuan Pemerintah, maka Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan d i  bidang
pangan mclak-ukan intervensi dengan mekanisme melakukan
pembelian gabah ker ing  panen sesuai peraturan pemndang-
undangan yang berlaku.

6. Penanganan d a n  Pencegahan Rumah Tangga/Keluarga dengan
Kondisi Rawan Stunting karena Kurang Gizi.

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak
akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi bemlang, yang ditandai
dengan panjang atau tinggi badannya berada d i  bawah standar
yang ditetapkan o leh Mcnter i  yang menyclenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan.
Pcnyaluran Cadangan  P a n g a n  Pemer in tah  D a e r a h  u n t u k
penanganan d a n  pencegahan r u m a h  tanggaikeluarga dengan
kondisi rawan stunting karena kurang giz i  d i lakukan dengan
mekanisme sebagai berikut:
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a. Tim  Penumnan stunting Tingkat Dcsa a t a u  Kepala Desa
melaporkan d a t a  jumlah  keluarga rawan  stunt ing kepada
Carnal_

b. Camat menyampaikan laporan jumlah keluurga rawan stunting
kepada B u p a t i  m e l a l u i  P c r a n g k a t  D a e r a h  y a n g
mcnyelenggarakan urusan pemerintahan d i  bidang pangan
dengan tembusan Sekrctaris Daerah dan Perangkat Daerah
yang menyelenggarakan u r u s a n  pemerintahan d i  b idang
kesehatan, Pcrangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemberday-aan perempuan dan  perlindungan anak,  urusan
pengendalian p e n d u d u k  d a n  kc lua rga  berencana s c r t a
Perangkat Daerah lainya yang terkait.

c. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan di bidang pangan mcnyalurkan bantuan pangan
kepada masyarakat didampingi dan i unsur  keeamatan, unsur
Pcmcrintah D e s a  d a n  P e r a n g k a t  y a n gDaerah
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

h. Penyaluran b a n t u a n  p a n g a n  d i l engkap i  B e r i t a  A c a r a
Penyaluran.

d. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan d i  b idang  kesehatan menandatangani d a n
menyampaikan Berita Acara Penyaluran.

7. Penanganan Pasca Tanggap Darurat.
Cadangan Pangan Pemerintah Daerah selain digunakan dalam
kondisi tanggap darurat bencana juga dapat dimanfaatkan untuk
penanganan pasea tanggap darura t .  Pernanfaatan Cadangan
Pangan Pemerintah Daerah untuk siaga darurat, tanggap darurat
sampai dengan pcnanggulangan pasca darurat dapat dilakukan
sejak ditetapkan status Keadaan Darurat oleh Bupati.
Mekanisme penyalurannya adalah sebagai berikut:
a. Adanya kondisi darurat yang ditetapkan olch Bupati.
b. Dalam h a l  t e r d a p a t  k o n d i s i  d a r u r a t ,  D i n a s  y a n g

menyelcnggarakan urusan pemcrintahan d i  bidang pangan
dapat menyalurkan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
se telah berkoordinasi dengan Dinas yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan d i  bidang sosial dan perangkat daerah
yang menangani kebencanaan.

c. Dinas berkoordinasi dengan kecamatan y a n g  mengalami
kejadian bencana t e r k a i t  kebu tuhan  j u m l a h  penyaluran
cadangan pangan pcmerintah, dengan mcrnpertimbangkan:
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• S t o k  Cadangan Pangan Pcmerintah Desa clan Cadangan
Pangan Pemerintah Dacrah;

• D a l a m  ha l  stok cadangan pangan pemerintah desa t idak
mencukupi maka dapat diambilkan dari cadangan pangan

• p e m e r i n t a h  daerah.
d. Perangkat D a e r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n

pemerintahan di bidang pangan mcnyalurkan bantuan pangan
didampingi dan i unsur  Pemerintah Dcsa, unsu r  Kccamatan
dan/atau dan i Perangkat Dacrah terkait.

e. Penyaluran bantuan pangan dilengkapi dengan Berita Acara
Penyaluran.

8. Kegiatan Sosial lainnya.

Cadangan Pangan Pemerintah Daerah dapat  disalurkan u n t u k
kegiatan sosial a tau bantuan sosial/ santunan bagi masyarakat
miskin atau masyarakat yang mengalami resiko sosial. Penyaluran
Cadangan Pangan Pemerintah Daerah untuk kegiatan sosial dalam
bentuk santunan juga dapat diberikan dalam rangka peringatan
hari besar nasional, har i  bcsar keagamaan, dan/atau har i  jadi
Kabupaten Grobogan. Mekanisme dan prosedur penyaluran untuk
kegiatan sosial dilaksanakan sebagai berikut:
a. Perangkat Daerah, instansi Pemerintah Pusal yang berada d i

wilayah K a b u p a t c n  Grobogan,  lembaga/organisasi a t a u
kelompok m a s y a r a k a t  d a p a t  m e n g a j u k a n  pe rmohonan
pcnyaluran kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dengan
tembusan Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pangan.

b. Perangkat D a c r a h  y a n g  menyelenggarakan u r u s a n
pemerintahan di bidang pangan atas nama Bupati menyalurkan
Cadangan P a n g a n  P e m e r i n t a h  D a e r a h  d e n g a n
mempertimbangkan sisa stok yang tersedia.

c. Penyaluran bantuan pangan didampingi dan i unsur Pemerintah
Desa, kecamatan dan/atau dan i unsur  lain yang tcrkait scrta
dilengkapi dengan dokumen Bcrita Acara.

B. Prosedur dan Mckanismc Pcngelolaan Cadangan Pangan Desa.

1. Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Dcsa Dalarn Kondisi
Bencana.

Cadangan Pangan Pemerintah Desa  dapa t  diber ikan kep2da
masyarakat yang mengalami kejadian bencana baik bencana alam,
bencana non alam dan/atau bencana sosial antara la in banjir,
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tanah longsor, put ing beliung, kekcringan atau bencana lainya
yang bersifat insidental maupun tidak terduga.
Mckanisme penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah D e s a
dilaksanakan dengan mekanisme sebagai berikut
a. Kepala Desa/Lurah menetapkan Desa dalam kondisi bencana.
b. Kepala D e s a  menyampaikan l a p o r a n  k e j a d i a n  b c n c a n a

dimaksud kcpada Bupati melalui Camat.
c. Cadangan Pangan Pemerintah D e s a  dipriori taskan u n t u k

disaturkan k e p a d a  masyarakat  y a n g  te rdampak  s e s u a i
ketenman p e r u n d a n g a n  y a n g  b e r l a k u  d e n g a n
mempertimbangkan kemampuan  s t o k  Cadangan P a n g a n
Pemerintah Desa yang dimiliki•

d Dalam hal terjadi bencana yang bersifat meluas dan ditetapkan
oleh Bupat i  sebagai bencana daerah, serta Cadangan Pangan
Pemerintah Desa t idak mencukupi, maka dapat mengajukan
permohonan penvaluran Cadangan Pangan Pemerintah Daerah.

e. Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa  dilengkapi
dengan Berita Acara Penyaluran.

2. Pcnyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa un tuk  Bantuan

Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa un tuk  bantuan
sosial d iber ikan kepada  ind iv idu,  keluarga,  ke lompok a t a u
masyarakat yang mengalami resiko sosial antara lain masyarakat
yang mengalami rawan pangan, gizi bumk  (stunting), masyarakat
miskin, hari-hari besar keagamaan dan/atau kegiatan bakti sosial.
Mekanisme penyaluran u n t u k  bantuan sosial  tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Kepala Desa menyampaikan usulan pemberian bantuan sosial

kepada Tim Pengclola Cadangan Pangan Desa dengan tembusan
Badan Perm usyalAraratan Desa.

b. Kepala Desa selaku Kctua Tim Pengelola Cadangan Pangan Desa
bcrsama dengan Badan Permusyawaratan Desa membahas dan
menyepakati penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa.

c. Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa untuk bantuan
sosial dengan mernpertimbangkan kondisi stok yang ada.

d. Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah Desa untuk bantuan
sosial dilengkapi dengan Berita Acara Penyaluran.

Cadangan Pangan Pcmerintah Desa juga dapat dibcrikan kepada
masyarakat yang  mengalami musibah mendadak antara l a i n
musibah kebakaran a t a u  musibah lainya• Penyaluran u n t u k
bantuan a t a u  santunan sosia l  d ia jukan mela lu i  mckanisme
sebagai berikut:
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a. Ketua R T  c lan  / atau Ke tua  R W  setempat menyampaikan
permohonan bantuan kepada Kepala Desa selaku Ketua Tim
Pengelola Cadangan Pangan Desa dengan rnelampirkan data
clan informasi sasaran penerima,

b. Tim  Pengelola Cadangan Pangan Desa melakukan verifikasi
sasaran penerima bantuan sebagaimana diusulkan oleh Ketua
RT dan/atau Ketua RW setempat,

c. Hasi l  verifikasi dalam bentuk laporan dan/atau dokumentasi
terkait kebenaran adany-a kejadian musibah,

d. hasi l  ver i f ikasi  sebagai  b a h a n  pert imbangan K e t u a  T i m
Pengelola Cadangan  P a n g a n  D e s a  u n t u k  member ikan
per se t uj uan penyaluran

C. Contoh dokumen administrasi dan alur PengeIolaan Cadangan Pangan
Pemerintah D a e r a h  d a n  Cadangan P a n g a n  Pemerintah D e s a
sebagaimana tercantum dalam lampiran II teriampir•
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(5) Laporan h a s i l  penyelenggaraan Cadangan Pangan
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat:
a. jumlah ketersediaan awal;
b. jumlah penggunaan;
c. jumlah sasaran dan lokasi (jumlah j iwa dan lokasi

sasaran); clan
d. jumlah ketersediaan a k h i r  (s isa  s t o k  Cadangan

Pangan).

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e f i a p  o r a n g  mengetahu inya,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupati in i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.
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Ca TERNAK UNGGAS
7905 Itik pullet lantan - Ekor 119.000
7906 Burung Puyuh - DOQ Umur 1-5 hail - Ekor 11.000
7907 Ayam joper - DOC Umur 1-5 hari - Ekor 11.000
7908 Ayam loper - Pullet Betina 4-6 bulan - Ekor 225.000
7909 Ayam joper - Pullet lantan 4-6 bulan - Ekor 200.000
7910 Ayam KUB - DOC Umur 1-5 hail - Ekor 14.000
7911 Ayam KUB - Pullet Retina Umur 4 - 6 bulan - Ekor 155.000
7912 Ayam KUB - Pullet lantan Umur 4-6 bulan - Ekor 155.000
7913 kik - DOD Umur 1-5 hari - Ekor 15.000
7914 Rik Manila - DOD Umur 1-5 hail - Ekor 25.000
7915 Itik Manila - Pullet Betina Umur 5-6 bulan - Ekor 250.000
7916 Rik Manila - Pullet lantan Umur 5-6 bulan - Ekor 300.000
7917 ltik pullet betina - Ekor 155.000
7918 Burung Puyuh Bulling Puyuh umur 3 - 4 Minggu Ekor 23.200

CCM HEWAN LAINNYA
7919 Binatang Bersuara Mural Ekor 2.978.400

CCIII. LISENSI DAN FRANCHISE
7920 E Book Elcsemplar 100.000

XIV. SOFTWARE
7921 Aplikasi display inforznasi Slide menu informasi Unit 848.200
7922 Aplikasi Web Basic Website Unit 356.000
7923 Software - Office Applications (full package) - Set 5.082.400

7924 Software - Software Backup and Storage FlexStor
CBR

Client Backup and Recovery license
forWindows (7-user) Set 413.200

7925 Software - Software Graphic and Publisher - Set 5.561.300

7926 Upgrade Aplikasi BLUE RPM Kemenhub
Interkoneksi penerbitan BLUe RFID
Sinkronisasi Database BLUe RFID Setting,
Pelatihan dan implementasi

Set 12.580.800

7927 Aplikasi E-Raport: CD Unit 150.000
7928 Aplikasi Pembelajaran Digital: CD Unit 3.330.000
7929 Aplikasi Pembelalaran SD : CD Unit 150.000
7930 Office Application - Microsoft Office medium grade Unit 4.758.000

7931
Software Cad / Cam Licensing Subscription Renewal
( 1-Year) + Advanced Support, 1 seat, commercial,
VCP, Single-user, Win

Unit 4.693.000

CCV. BEBAN KAWAT/EAKSIMILI/INTERNET/TV
LANGGANAN

7932 ERKLIKA VOUCHER SMP 1 TABUN Tahun 999.000
7933 ERKLIKA VOUCHER SD 1 TAHUN Tahun 999.000

CCVL BEBAN BARANG DAN JASA BLUD
7934 Vascon isi 25 tes Mnpul 125.400
7935 Stimuno Syr - Hs 29.760
7936 Sivit-Zinc - Tablet 702

7937 Sulcu Cadang Alat Kedokteran RSUD Ki Ageng Selo
Wirosari NaN Paket 390.513.073

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006



LAMPIRAN II
PERATURAN BUPATI GROBOGAN
NOMOR T A H U N  2024
TENTANG PENGELOLAAN CADANGAN
PANGAN PEMERINTAH DAERAH D A N
PEMERINTAH DESA

CONTOH DOKUMEN ADMINISTRATIF DAN ALUR PENGELOLAAN CADANGAN
PANGAN PEMERINTAH DAERAH DAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DESA

PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
DESA

KECAMATAN

KEPUTUSAN KEPALA DESA
KECAMATAN
NOMOR: 143 / / 2 0 2 . . . .

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DESA

KEPALA DESA.

Menimbang a .  b a h w a  d a l a m  r a n g k a  k e l a n c a r a n  penge lo laan  c a d a n g a n
pangan pemerintah desa d i  Desa ,  maka  per lu  d ibentuk
Tim Pengelola Cadangan Pangan Pemerintah Desa;

b. b a h w a  berdasarkan per t imbangan sebagaimana d i m a k s u d
pada h u r u f  a  d i  atas, pe r lu  menetapkan Keputusan Kepala
Desa tentang Pembentukan Tim Pengelola Cadangan Pangan
Pemerintah Desa

Mengingat 1 .  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
2. Undang-Undang N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g

Pemerintahan Daerah  sebagaimana te lah  d i u b a h  beberapa
kali, terakhi r  dengan Undang-Undang 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Peragganti Undang-Undang
Nomor 2  Ta h u n  2022 tentang Cipta Ker ja Menjadi Undang-
Undang;

3. Peraturan Pemer i n tah  N o m o r  4 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang  N o m o r  6  Ta h u n
2014 tentang Desa sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i
terakhir  dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun  2015
tentang Perubahan A t a s  Pera turan Pemer intah N o m o r  4 3
Tahun 2 0 1 9  t e n t a n g  P e r a t u r a n  Pe laksanaan  U n d a n g -
UndangNomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 6 Tahun 2016
tentang Kepala Desa;

5. Peraturan Bupa t i  Grobogan Nomor 2 3  Ta h u n  2019  tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan H a k  Asa l  U s u l  d a n
Kewenangan Lokal Skala Desa;



6. Peraturan Bupati Grobogan Nomor T a h u n  2024 tentang
Pengelotaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah c lan
Pemerintah Desa;

7, Peraturan Desa N o m o r  T a h u n  t e n t a n g  Angaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran

Menetapkan
KESATU :  Membentuk T i m  Pengelola Cadangan Pangan Desa

Kecama tan d e n g a n  susunan keanggotaan sebagaimana
tercantum dalam lampiran Keputusan mi.

KEDUA T u g a s  T i m  Pengelola Cadangan Pangan Desa  sebagaimana
tersebut diktum KESATU mempunyai tugas sebagai berikut:
1. Kepala Desa, bertugas :

a. menetapkan kebi jakan pengelolaan Cadangan Pangan
Pemerintah Desa;

b. menetapkan p e r s e t u j u a n  p e r m o h o n a n  p e n y a l u r a n
cadangan pangan pemerintah desa  setelah disepakati
bersama da lam musyawarah T i m  Pengelola Cadangan
Pangan Pemrintah Desa; dan

2. Sekretaris Cadangan Pangan Desa, bertugas
a. merencanakan jumlah cadangan pangan pemerintah desa

sesuai peraturan perundang-undangan;
b. menyusun rencana anggaran yang  dibutuhkan da lam

pcngclolaan cadarigan pangan Pemerintah Desa; dan
c. melaksanakan k o o r d i n a s i  dan penyusunan.
d.

3. Kepala Dusun, bertugas:
a. melalcukan verifikasi dan validasi permohonan;
b. meneruskan permohonan Ketua RT dan/atau Ketua RW

terkait penyaluran Cadangan Pangan Pcmcrintah Desa
kepada Kepala Desa selaku Ketua Tim Pengelola Cadangan
Pangan Pemerintah Desa;

c. menyalurkan cadangan pangan pemerintah desa setelah
mendapatkan persetujuan dan i Tim Pengelola Cadangan
Pangan Pemerintah Desa; dan

d. meny-usun dan menyampaikan laporan.

KETIGA :  Segala b i a y a  y a n g  t i m b u l  sebagai  a k i b a  I ditetapkannya
Keputusan i n i  dibebankan pada  Anggaran Pendapatan d a n
Belanja Desa t a h u n  anggaran



KEEMPAT :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di
pada tanggal

KEPALA DESA
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Lampiran Keputusan Kepala Desa
Nomor :
Tanggal :

No. Jabatan Kedudukan Dalam Tim
I. Kepala Desa Ketua
2. Sekretaris Desa Sekretaris
3. Kepala Seksi Pelayanan Petugas Gudang Cadangan
4. Kepala Dusun Pangan
5. Tokoh Masyarakat dan/atau Lembaga Anggota

KemasyarEdcatan Desa Anggota

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGELOLA
CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DESA

KECAMATAN

KEPALA DESA
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KOP SURAT (KECAMATAN)

Kecamatan (tanggal)

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

• Segera.
: 2 (dua) lembar terlampir
: Laporan Kejadian Bencana

Perrnohonan Bantuan Pangan/Tenaga Akibat bencana

Yth. BUPATI GR0BOGAN
di
Tempat

d a n

Menindakianjuti Surat dan i Kepala Desa „  Kecamatan N o m o r  -  ,  tanggal
 p e r i h a l  Laporan Kejadian Bencana . . . . . . .  dan Permohonan Bantuan Pangan/Tenaga
Akibat Bencana. Pada hari ......., tanggal.,...., adapun identitas korban sebagai berikut:
Nama •
Umur T a h u n
Pekerjaan
Alamat •

1. K rono log i  Kejalan
2. Ke rug ian

Dari kejadian tersebut kerugian ditaksir + Rp. ....... .,....- (terbilang)
3. Penanganan yang dilakukan :

4. K o r b a n  dan Kejadian
Dan kejadian tersebut (ada/ tdak ada) korban jiwa,

5 Saks i -Saks i
a. Nama

Alamat
Lisia

b. Nama
Alamat
Usia

Demikian laporan kejadian ••• atas bantuan dan perhatiannya disampaikan terimakasih

(tanda tangan, stempel dinas atau
tanda tangan elektronik)

Tembusan:
1. Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Grobogan;
2. Kabala Satpol PP Kab, Grobogan;
3. Kabala Dinas Sosial Kab, Grobogan;
4. Kabala Dinas Ketahanan Pangan Daerah Kab. Grobogan;
5. Ketua Pkoll Kab. Grobogan;
6. Ketua Baznas Kab. Grobogan;
7, Kepala Desa
8. Arsio.

Nama



LAMPIRAN I. BERITA ACARA

KOP SURAT (KECAMATAN)

Kecamatan, (tanggal)

BERITA ACARA
Nomor -

Dengan hormat kami laporkan bahwa pada Hari  t a n g g a l  .b u l a n  ..... ,..• tahun
 s e k i t a r  pukul W 1 B  telah terjadi d i  Dusun  R T  ,•._. RW

Desa K e c a r n a t a n   K a b u p a t e n  Grobogan, sehingga menyebabkan
..,, ...... .., mink Sdr. ,. .  Penyebab kejadian tersebut dugaan Dibakar

Kejadian tersebut (adattidak) memakan korban jiwa Kerugian materi ditaksir + Rp,
00- (terbilang)

Demikian Berita Acara clibual dengan sebenarnya dan agar dapat dipergunakan seperlunya.

(tanda tangan, stempel dinas atau

tanda tangan elektronik)

Nama -  )
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LAMPIRAN II. FOTO KEJADIAN BENCANA

KOP SURAT (KECAMATAN)

FOTO KEJADIAN BENCANA (Minimal 2 fo'.o:i



PEMERINTAH KABLIPATEN GROBOGAN
DINAS KETAHANAN PANGAN DAERAH

JaIan Dr. Sutomo Nomor 03, Purwodadi, Grobogan, Jawa Tengah 58114
Telepon (0292) 424507, Faksimile (0292) 424507

Leman dkpcigrobogan•go• Id. Pos-el Okodagrobooan.00 Id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BANTUAN BERAS
PENCEGAHAN DAN PENANGANAN RAWAN PANGAN TRANSIEN

DI DESAK E C A M A T A N

NOM0R •

Berdasarkan surat Camat Penawangan Nomor 1  T a n g g a l  -
Perihal •

Pada hari ini •  ,  tanggal  b u l a n   t a h u n  ,  kami yang bertanda
tangan di bawah ini:

1 N a m a
NIP
Jabatan K e p a l a  Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan DKPD,

Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

2 Nama
NIP
Jabatan C a m a t  ,  Kabupaten Grobogan

Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Bahwa PIHAK PERTAMA telah menyerahkan kepada PIHAK KEDUA berupa Beras
Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten dari Dinas Ketahanan Pangan Daerah Kabupaten
Grobogan sebanyak -  s a k  x @ k g  •  k g  untuk diberikan kepada penerima korban
 d i  Desa ,  Kecamatan  y a n g  rumahnya p a d a
tanggald e n g a n  dattar penerima terIam pir.

Demikian berita acara Serah Terima Bantuan Beras ini dibuat rangkap 2 (dua) untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya•

PURWODADI,

PIHAK KEDUA P I H A K  PERTAMA

.NamaN a m a
NIP N I P .

Mengetahui

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAERAH
KABUPATEN GROBOGAN,

SYVYANO, SH
NIP. 19670815 199310 1 001
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1. ALUR PENYALURAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DAERAH.
No. •K n  •• .

•Pelakaana . Mutu Baku Ketimangan•KaDin. • '•Kabld• PelabatFungsionalI• KaGudangTonagaGudangKelengkapan_Waktuk Output .I 1. Atas surat Permohonan bantuan bahan pangan (beras) karenabencana danialau Permintaan Bupati, Kepala Dinasmemerintahkan Kepala Bidang Distribusi dan CadanganPangan untuk melaksanakanimernberi banluan sesuaiperaturan.

Disposisi
•
•

2 jamRencanaPengiriman beras
,f1 i

'2. •Kepala Bidang Distrbusi dan Cadangan Panganmemerintahkan Malls SubkortKepala Seksi CadanganPangan untuk menyalurican beras kepada penerima
Disposisi1 jam> Surat PerintahMenerimaBarang.> Tanda TerimaBarang ••

A

3. Subkor/ Kepala Seksi Cadangan Pangan memints kepalaGudang untuk menyiapkan beras sesual hebutuhan. • , Disposisi , 1 hatiKartu stok barang ,dan File databasestok barang.• •
4. Kepala Gudang menylapkan beras sesuai dengan pernnintaandari SubkoriKepala Seksi Cadangan Pangan. Danmengeluarkan taktur, Surat Delivery Order (DO)serta mencatatdi Kartu Stoic Barang setiap kejadian yang terjadi balk barangmasuk atau keluar. '

Surat Pesanan1
,1 hariFaktur dan DO '

,
,

,
,

, •,5.:Tenaga Gudang mengangkat sejumlah bares sesuai suratpesanantraktur dan Kepala Gudwg dan melaporkan kepadaImpala gudang until( dibuatkan surat Delivery Order(Pengiriman Barang)

' , Pencatatan1 hari. Data Stok barang •
••

6. Stok barang yang ads cillaporkan kepada Kepala DKPDmelalui Kabid Distnbusi dan Cadangan Pangan den SubkorKepala Seksi Cadangan dan Perseriaan Pangan DinasKetahanan Pangan Daerah Kabupalen
, 30menitLwow tertulis

_Oil •
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2. PROSEDUR PENYALURAN CADANGAN PANGAN PEMERINTAH DESA.
No. Kegiatan Mutu Baku KeteranganKa.IlTilliNKadusKades danTIM PetugasGudangKelengkapanWaktui Output
1. Masyarakat mengajukan surat Permohonanan Penyalurancadangan pangan Pemehntah Desa kepada Kebala Desamelalui Ketua RI daniatau Ketua RW

Surat Permohonan1 jamBerkas Penrnohonandan dokumenadministrasi lainya
2 Kepala Dusun menyampakan kepada <ades selaku KetuaTIM Pengelola Cadangan Pangan Pemenntah Desa Berkas Perrnohonandan lembar verilkassdokumenadministrasi.

1 jamLernbar veritikasi

3, Tim Pengelola Cadangan Pangan Desa rnelaksanakanMusyawarah untuk memutuskan penyaluran CPD
,..—_ Berita Acara Hasiltylusyawarah1 hari

4. Petugas Gudang menyiapkan beras Cadangan Pangan sesuaidengaii Beri!a Acara hasil musyawrah yang telah diputuskan. Surat Pesanan1 hartFaktur dan DO
. Petugas Gudang menyampaikan beras Cadangan Pangankepada Ketua RI daniatau RW untuk diteruskan let h lanjutkepada masyarakal penerima mantaal

Pencatatan1 hariData Stok barang

BUPATI GROBOGAN,
Cap.ttd

SRI SUMARNI

Salinan sesual dengan aslinyaKEPALA BAG1AN HUKUM
Telah thtanclatanganiocara etektronik oleh:

NIADOA PRIAKSODO. 811.PembinaNIP. 19820929 200501 1 O06
I 0

17

(5) Laporan h a s i l  penyelenggaraan Cadangan Pangan
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat:
a. jumlah ketersediaan awal;
b. jumlah penggunaan;
c. jumlah sasaran dan lokasi (jumlah j iwa dan lokasi

sasaran); clan
d. jumlah ketersediaan a k h i r  (s isa  s t o k  Cadangan

Pangan).

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e f i a p  o r a n g  mengetahu inya,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupati in i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi
pada tanggal 2,4 i>gembeti 2 0 2 4

BUPATI GROBOGAN,

Cap.ttd

SRI SUMARNI

Diundangkan di Purwodadi

pada tanggal D e s e m b e y '
SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN GROBOGAN,

2024

Cap.ttd

ANANG ARMUNANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2024 NOMOR 5  5

BUPATI GROBOGAN,

Cap TTD.

SRI SUMARNI

Ca TERNAK UNGGAS
7905 Itik pullet lantan - Ekor 119.000
7906 Burung Puyuh - DOQ Umur 1-5 hail - Ekor 11.000
7907 Ayam joper - DOC Umur 1-5 hari - Ekor 11.000
7908 Ayam loper - Pullet Betina 4-6 bulan - Ekor 225.000
7909 Ayam joper - Pullet lantan 4-6 bulan - Ekor 200.000
7910 Ayam KUB - DOC Umur 1-5 hail - Ekor 14.000
7911 Ayam KUB - Pullet Retina Umur 4 - 6 bulan - Ekor 155.000
7912 Ayam KUB - Pullet lantan Umur 4-6 bulan - Ekor 155.000
7913 kik - DOD Umur 1-5 hari - Ekor 15.000
7914 Rik Manila - DOD Umur 1-5 hail - Ekor 25.000
7915 Itik Manila - Pullet Betina Umur 5-6 bulan - Ekor 250.000
7916 Rik Manila - Pullet lantan Umur 5-6 bulan - Ekor 300.000
7917 ltik pullet betina - Ekor 155.000
7918 Burung Puyuh Bulling Puyuh umur 3 - 4 Minggu Ekor 23.200

CCM HEWAN LAINNYA
7919 Binatang Bersuara Mural Ekor 2.978.400

CCIII. LISENSI DAN FRANCHISE
7920 E Book Elcsemplar 100.000

XIV. SOFTWARE
7921 Aplikasi display inforznasi Slide menu informasi Unit 848.200
7922 Aplikasi Web Basic Website Unit 356.000
7923 Software - Office Applications (full package) - Set 5.082.400

7924 Software - Software Backup and Storage FlexStor
CBR

Client Backup and Recovery license
forWindows (7-user) Set 413.200

7925 Software - Software Graphic and Publisher - Set 5.561.300

7926 Upgrade Aplikasi BLUE RPM Kemenhub
Interkoneksi penerbitan BLUe RFID
Sinkronisasi Database BLUe RFID Setting,
Pelatihan dan implementasi

Set 12.580.800

7927 Aplikasi E-Raport: CD Unit 150.000
7928 Aplikasi Pembelajaran Digital: CD Unit 3.330.000
7929 Aplikasi Pembelalaran SD : CD Unit 150.000
7930 Office Application - Microsoft Office medium grade Unit 4.758.000

7931
Software Cad / Cam Licensing Subscription Renewal
( 1-Year) + Advanced Support, 1 seat, commercial,
VCP, Single-user, Win

Unit 4.693.000

CCV. BEBAN KAWAT/EAKSIMILI/INTERNET/TV
LANGGANAN

7932 ERKLIKA VOUCHER SMP 1 TABUN Tahun 999.000
7933 ERKLIKA VOUCHER SD 1 TAHUN Tahun 999.000

CCVL BEBAN BARANG DAN JASA BLUD
7934 Vascon isi 25 tes Mnpul 125.400
7935 Stimuno Syr - Hs 29.760
7936 Sivit-Zinc - Tablet 702

7937 Sulcu Cadang Alat Kedokteran RSUD Ki Ageng Selo
Wirosari NaN Paket 390.513.073

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006
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